BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa yang telah penulis lakukan mengenai sistem
akuntansi pembelian barang dagang dan dilandasi teori yang relevan dengan yang
dianalisa pada PT Bintang Multisarana Palembang, penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perancangan yang telah dilakukan atas sistem
akuntansi pembelian pada PT Bintang Multisarana Palembang, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan belum memiliki fungsi
kartu pesediaan dan perangkapan antara fungsi gudang serta fungsi
penerimaan di dalam kegiatan sistem akuntansi pembelian perusahaan,
juga masih kurangnya beberapa dokumen yang berfungsi sebagai bukti
transaksi untuk melakukan pencatatan akuntansi.

2. PT Bintang Multisarana Palembang belum memiliki pencatatan yang
lengkap sehingga perusahaan belum bisa menjamin perlindungan pada
saat pembelian barang dagang di perusahaan dan dapat mengakibatkan
kesalahan order pembelian. Belum adanya dokumen lengkap seperti
laporan penerimaan barang dan surat permintaan pembelian barang. Selain
itu, perusahaan belum mempunyai catatan terkait sistem akuntansi
persediaan seperti kartu persedian, kartu utang dan kartu gudang.
Sehingga hal tersebut tidak sesuai dengan teori sistem akuntansi

pembelian menurut Mulyadi.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diajukan
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengambilan
keputusan bagi PT Bintang Multisarana Palembang antara lain:

1. PT Bintang Multisarana Palembang sebaiknya menambahkan fungsi kartu
persediaan sehingga perusahaan dapat mengontrol jumlah persediaan
barang sekaligus mencatat harga pokok yang dibeli oleh perusahaan.

2. Perusahaan perlu menambah dokumen sebagai bukti transaksi seperti
laporan penerimaan barang dan surat permintaan pembelian barang
untuk mendukung pencatatan. Perusahaan juga memerlukan catatan kartu
persediaan, kartu utang, dan kartu gudang sehingga perusahaan
mempunyai kontrol terhadap pembelian barang dan utang yang ada di
perusahaan, juga pekerjaan dari karyawan dapat di pertanggungjawabkan,
serta dapat mencegah terjadinya kesalahan pencatatan ataupun kelalaian

yang akan terjadi disengaja ataupun tidak disengaja.



